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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan asuhan kebidanan secara Continuity Of Care 

(COC) yang meliputi masa kehamilan, persalinan, nifas, neonatus, hingga 

keluarga berencana (KB) dengan pendekatan SOAP, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Pengkajian Data  

- Data subjektif dan objektif pada Ny. S usia 26 tahun serta bayinya 

diperoleh melalui wawancara langsung.  

- Data terkait bayi juga dikumpulkan dari keluarga terdekat.  

- Data objektif tambahan diperoleh dari buku Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA).  

2. Analisis dan Penegakan Diagnosis  

- Analisis dilakukan berdasarkan integrasi data subjektif dan objektif 

yang telah dikumpulkan.  

- Penentuan diagnosis pada Ny. S dan bayinya disusun secara sistematis 

sesuai dengan hasil pengkajian.  

3. Perencanaan Asuhan Kebidanan 

- Perencanaan asuhan pada masa kehamilan, persalinan, nifas, neonatus, 

dan KB disusun berdasarkan permasalahan yang ditemukan.  

- Perencanaan mengacu pada teori dan standar praktik kebidanan yang 

berlaku. 
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4. Penatalaksanaan Asuhan Kebidanan 

- Pelaksanaan asuhan pada masa nifas, neonatus, dan KB dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan serta kondisi Ny. S dan bayinya.  

- Tindakan yang diberikan bersifat komprehensif dan berkesinambungan. 

5. Evaluasi Asuhan Kebidanan 

- Evaluasi dilakukan terhadap seluruh tindakan yang telah diberikan, 

mulai dari masa kehamilan hingga pelayanan KB.  

- Hasil evaluasi menunjukkan kesesuaian antara rencana asuhan dan 

pelaksanaan yang dilakukan. 

6. Pendokumentasian Asuhan 

- Dokumentasi asuhan kebidanan pada Ny. S telah dilakukan secara 

sistematis menggunakan format SOAP.  

- Pendokumentasian mencerminkan kesinambungan asuhan dan 

memudahkan proses evaluasi.  

5.2 Saran 

Berdasarkan pelaksanaan asuhan kebidanan secara Continuity Of Care 

(COC), maka disusun saran sebagai berikut: 

1. Bagi Partisipan 

Diharapkan dapat memberikan Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif hingga 

bayi berusia 6 bulan sebagai upaya optimal dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan bayi. Selain itu, partisipan dianjurkan 

untuk secara rutin melakukan penimbangan berat badan bayi di posyandu 

guna memantau status gizi dan tumbuh kembang bayi. Pelaksanaan 

imunisasi juga diharapkan dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 


